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Dailam hukum adat dikenal berbagai macam perjanji-
an bagi hasil, seperti perjanjian bagi hasil ternak,
perjanjian bagi hasil pertanian dan lain-lainnya.

. Demikian pula dalam iingkungan hukum adat di Dessa
Wongaya Gede Kecamatan Penebel Kabupaten Tabanan dikenal
pula adanya perjanjian bagi hasil babi atau dikenal de-
ngan istilah ngadas celeng. Ngadas celeng atau perjanji-
an bagi hasil babi tersebut sudah merupakan tradisi bagi
masyarakat Desa Wongaya Gede. Ngadas celeng yang dilaku-
kan masyarakat Desa Wongaya Gede ini hanya didasarkan
pada kebiasaan desa setempat saja. Selain daripada itu
ngadas celeng yang terjadi di Desa Wongaya Gede ini juga
dilakukan atas dasar saling percaya serta mempunyai mo-
tif untuk menolong pihak-pihak yang tidak mdmpu. Di da-
lam melakukan ngadas celeng ini tidak diperlukan adanys
pihak ketiga yang berlaku sebagai saksi dan tidak di-
perlukan pula adanya keberadaan kepala desa.

Mengenai imbangan pembagian hasil serta jangka
waktu pada ngadas celeng ini adalah disesuaikan dengan
kebiasaan yang ada pada masyarakat Desa Wongaya Gede,
walaupun dalam hal ini ada undang-undang yang mengatur
tentang proses dan prosedur perjanjian bagi hasil ter-
nak, yakni Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1987 {(selanjutnya

disingkat UU No. 6 Tahun 1967). Mengenai imbangan pem-



bagian hasil dan jangka waktu perjanjian bagi hasil
ternak yang diatur dalam UU No. 6 Tahun 1967 ini ter-
nyata berbeda dengan imbangan pembagian hasil dan
jangka waktu yang ada pada ngadas celeng di Desa Wo-
ngaya Gede tersebut. Jadi proses dan prosedur yang ada
pada ngadas celeng itu adalah tidak sesuai dengan pro-
ses dan prosedur pada perjanjian bagi hasil ternak yang
diatur dalam UU No. 6 Tahun 1967.

Tujuan_dari penelitian yang saya lakukan serta
wawancara dengan kepala desa, kelihan adat, pihak yang
"mengadaskan", dan pihak "pengadas”" adalah untuk men- |
dapatkan hasil tentang proses dan prosedur ngadas ce-
leng di Desa Wongaya Gede yang nantinya akan dikaitkan
dengan UU No. 6 Tahun 1967 yang pada pasal 17 mengatur
tentang perjanjian bagi hasil ternak.

" Metode yang dipergunakan dalam penulisan skripsi
ini adalah pendekatan secara yuridis normatif yang ar-
tinya pendekatan masalah dengan menganalisa pasal-pasal
UU No. 6 Tahun 1967 dan kemudian dikaitkan dengan per-
masalahan yang ada dalam skripsi ini. Selanjutnya di-
adakan wawancara dengan kepala desa, kelihan adat, pi-
hak yang "mengadaskan" dan pihak "pengadas” sebagai
pembanding. Sumber data untuk penyusunan skripsi ini

didasarkan pada sumber data sekunder. Data sekunder ini



terdiri dari bahan hukum primer yaitu peraturan per-
undang-undangan (UU No. 6 Tahun 1967) dan bahan hukum
sekunder yang diperoleh dari literatur, dan bahan baca-
an lain yang ada kaitannya dengan permasalahan yang di-
bahas. Selain data sekunder saya juga mempergunakan
data yang saya peroleh dari hasil wawancara sebagai
data penunjang. Sedangkan pengumpulan data dalam pe-
nyusunan skripsi ini dilakukan dengan cara membaca dan
mempelajari bahan hukum primer serta bahan hukum se-
kunder yang ada kaitannya dengan permasalahan yang se-
dang dikaji. Untuk pengolahan data dalam skripsi ini
dilakukan dengan mempergunakan metode deduktif yaitu
pengolahan data yang bertolak dari UU No. 6 Tahun 1967
dan diterapkan dengan keadaan pada ngadas celeng ini.
Sedangkan analisa.data yang dipergunakan adalah analisa
data secara kualitatif yaitu analisa data yang berda-
sarkan atas perbandingan hukum antara UU No. 6 Tahun
1967 yang mengatur mengenai pokok-pokok peternakan dan
kesehatan ﬁewan dengan ngadas celeng yang terjadi di
Desa Wongaya Gede tersebut.

Jadwal waktu penelitian untuk penulisan skripsi
ini adalah sebagai berikut :
1. Persiapan : Desember 1991 - Januari 1992
2. Pengumpulan data : Januari 1992 - Pebruari 1992

3. Analisa data : Pebruari 1992 - Maret 1992



Pokok hasil penelitian yang dilakukan ini adalah
sebagai berikut : bahwa ngadas celeng yang terjadi di
Desa Wongaya Gede ini dilakukan dengan tujuan untuk
membantu pihak-pihak yang tidak mampu. Adapun ngadas
celeng itu sendiri dilakukan dengan cara lisan atau
tidak tertulis serta tidak memerlukan adanya saksi dan
kepala desa. Selain daripada itu ngadas celeng tersebut
hanya dilakukan di antara para warga Desa Wongaya Gede
saj#.'Jadi masih jarang sekali adanya ngadas celeng
yang dilakukan antara warga Desa Wongaya Gede dengan
warga desa lain. Mengenai, pembagian hasil pada ngadas
celeng ihi sebenarnya berakibat merugikan bagi pihak
pemilik babi karena harga pembelian babi yang dikeluar-
kan oleh pemilik babi tidak kembali tetapi karena ada-
nya motif untuk menolong tersebut maka kerugian akibat
ngadas celeng itu tidak begitu dirasakan oleh pihak pe-
milik babi. Ngadas celeng yang dilakukan masyarakat
Desa Wongaya Gede ini tidak dibatasi oleh jangka waktu
tertentu, ngadas celeng ini akan berakhir apabila babi
yang "dikadaskan" tersebut dipandang sudah cukup umur-
nya yang selanjutnya babi tersebut akan dijual dan ha-
silnya akan dibagi dua dengan perbandingan yang sama.
Setelah terjadi hal tersebut di atas maka ngadas celeng

ini masih dapat dilanjutkan. Untuk dapat dilanjutkannya



ngadas celeng ini tergantung pada pihak pemilik babi.
Dari kenyataan yang ada di Desa Wongaya Gede ini tidak
pernah dijumpai adanya suatu perbuatan yang dapat me-

+ nimbulkan kerugian pada salah satu pihak yang bersang-
kutan, misalnya di sini perbuatan mengambil kembali
ternak yang "dikadaskan" sebelum ternak itu menghasil-
kan, yang tentunya hal tersebut di atas dapat merugikan
pihak pemelihara.

Obyek penelitian dari penyusunan skripsi ini
adalah mengenai prosés dan prosedur dari perjanjian
bagi hasil babi atau ngadas celeng yang terjadi di Desa
Wongaya Gede dan kemudian skan dikaitkan dengan proses
dan prosedur perjanjian bagi hasil ternak yang diatur
dalam UU No. 6 Tahun 1967.

Lokasi penelitian dari penyusunan skripsi ini
adalah Desa.angaya Gede Kecamatan Penebel! Kabupaten
Tabanan.

Adapun kesimpulan dari penyusunan skripsi ini
adalah bahwa di dalam kenyataannya ngadas celeng ini
masih banyak dilakukan di Desa Wongaya Gede walaupun
ngadas celeng berakibat merugikan pihak pemilik babi.
Di samping itu bahwa ketentuan-ketentuan minimal yang

ditentukan dalam UU No. 6 Tahun 1967 tidak sesuai de-



ngan hal-hal! yang menjadi kebiasaan di dalam ngadas

celeng tersebut,



